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Abstract 
This study aims to measure the level of effectiveness of using Microsoft Access in managing archives. The method 

used in this research is descriptive analysis with a quantitative approach. The results of the research show that when 

viewed from the existence of the Microsoft Access-based E-Archive application at SMKN 1 Bandung, it can be 

categorized as very effective with the results obtained at 84.62%; when viewed from the effectiveness of the usability 

of the E-Archive Application, it is very effective with the results obtained of 86.70%; and when viewed from the 

convenience of using the E-Archive application based on Ms. Access at SMKN 1 Bandung can be categorized as very 

effective with the results obtained by 85%. The conclusion of this study proves that the Microsoft Access-based 

application at SMKN 1 Bandung during the Covid-19 pandemic was very effective, so it can be said that this 

application is optimal because it can facilitate digital archive management and facilitate archive retrieval.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat keefektifan penggunaan Microsoft Access dalam pengelolaan 

kearsipan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 

dari penelitian menunjukkan jika dilihat dari keberadaan aplikasi E-Arsip berbasis Microsoft Access di SMKN 1 

Bandung ini dapat dikategorikan sangat efektif dengan hasil yang diperoleh sebesar 84,62%; jika dilihat dari 

efektivitas kegunaan dari Aplikasi E-Arsip sangat efektif dengan hasil yang diperoleh sebesar 86,70%; dan apabila 

dilihat dari kenyamanan dalam penggunaan aplikasi E-Arsip berbasis Ms. Access di SMKN 1 Bandung dapat 

dikategorikan sangat efektif dengan hasil yang diperoleh sebesar 85%. Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan 

bahwa aplikasi berbasis Microsoft Access di SMKN 1 Bandung pada masa pandemi Covid-19 sangat efektif sehingga 

dapat dikatakan bahwa aplikasi ini optimal karena dapat memudahkan pengelolaan arsip secara digital dan 

memudahkan dalam penemuan kembali arsip. 
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PENDAHULUAN 

Pada setiap lembaga, baik lembaga 

pemerintah maupun swasta, kearsipan 

mempunyai peran yang sangat penting 

(Fathurrahman, 2018). Arsip diciptakan 

sebagai sumber informasi, bukti, pusat 

ingatan, dan pertanggungjawaban bagi 

organisasi/lembaga (Fathurrahman, 2018); 

(Oktaviani & Nelisa, 2015). Oleh karena itu, 

informasi yang terkandung di dalam arsip 

sangat penting dan mudah hilang. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

kearsipan Pasal 1 menyatakan bahwa arsip 

adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam 

berbagai bentuk dan media sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dibuat dan diterima oleh 

lembaga negara, pemerintahan daerah, 

lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi 

politik, organisasi kemasyarakatan, dan 

perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Kemajuan teknologi saat ini sudah 

berkembang begitu pesat, dengan semakin 

berkembangnya zaman menjadi lebih modern. 

Sehingga hal tersebut dapat memberikan 

pengaruh bagi perkembangan sebuah 

lembaga, termasuk lembaga pendidikan, 

lembaga pemerintah serta lembaga swasta. 

Tiap-tiap lembaga termasuk lembaga 

pendidikan, lembaga pemerintahan, dan 

lembaga swasta pasti mengharapkan dan 

memerlukan administrasi arsip yang teratur 

dalam manajemen arsip dan pengelolaan 

kearsipan. 

Semakin berkembangnya teknologi yang 

lambat laun menjadi modern, juga dengan 

adanya pandemi covid-19 ini membuat 

pengelolaan kearsipan juga mengalami 

perkembangan, sehingga organisasi mulai 

beralih dari yang awalnya menciptakan arsip 

konvensional menjadi arsip elektronik 

(Oktaviani & Nelisa, 2015), namun dalam 

pengelolaan arsip terdapat beberapa organisasi 

yang belum mencukupi khususnya dalam hal 

penyimpanan arsip serta pengelolaan arsip 

digital. Penyimpanan arsip konvensional bisa 

mengakibatkan halangan-halangan semacam 

sukar dalam menemukan kembali arsip dalam 

waktu singkat yang berakibat pada 

penumpukan arsip. Berkembangnya teknologi 

yang semakin modern tentu memberikan 

pengaruh yang baik dalam dunia kearsipan, 

khususnya dalam hal menemukan kembali 

arsip dalam waktu singkat ketika dibutuhkan 

(Sugiharto, 2010). 

Beberapa penelitian mengenai e-arsip 

sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan 

dapat dijadikan sebagai rujukan. Beberapa 

peneliti telah mendesain dan melakukan uji 

coba memanfaatkan teknologi perangkat 

lunak atau aplikasi program komputer untuk 

efektivitas dan efisiensi pengolahan data yang 
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terkait dengan kegiatan administrasi. Seperti 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Heri 

Abi Burachman Hakim mendesain program 

aplikasi untuk mengelola arsip digital dalam 

berbagai bentuk, dan membuat format luaran 

untuk menampilkan kembali data tertentu 

dengan cepat (Abi & Hakim, 2009). Selain itu, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Shalma 

Ferdiana Putri, dkk mengenai pengaruh sistem 

pengarsipan surat berbasis Microsoft Access 

terhadap efektivitas pencarian surat di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Babat Lamongan, 

menunjukkan bahwa efektivitas pengarsipan 

surat berbasis Microsoft Access sudah baik, 

serta diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

-9.747b dengan tingkat signifikansi 0.000 

(p<0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh 

sistem pengarsipan surat berbasis Microsoft 

Access terhadap efektivitas pencarian surat di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat 

Lamongan berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan uji wilcoxon (Putri, Rosyida, & 

Y.P, 2021). Sedangkan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fauziah Latif 

dan Aditya Wirangga Pratama mengenai 

perancangan sistem informasi manajemen 

arsip elektronik (E-Arsip) berbasis Microsoft 

Access pada PT Hi-Test menunjukkan bahwa 

aplikasi perangkat lunak Microsoft Access 

dapat dijadikan salah satu alternatif media 

penanganan arsip secara elektronik, dan dapat 

mempermudah pencarian dokumen yang 

dibutuhkan perusahaan karena adanya basis 

data yang menggunakan Microsoft Access. 

Serta fitur yang ada dapat digunakan dengan 

mudah, cepat dan akurat (Latif & Pratama, 

2015).  

Pada penelitian ini, peneliti memilih 

Microsoft Access yang didasari oleh berbagai 

kelebihan yaitu selain sudah tidak asing lagi 

digunakan, Microsoft Acces juga adalah salah 

satu dari beberapa program komputer yang 

memiliki kegunaan dapat membuat rancangan 

atau desain data base melalui tahap-tahap 

sistem kearsipan berdasarkan access yang bisa 

menciptakan suatu sistem untuk dapat 

mengembangkan suatu aplikasi yang tepat, 

canggih, serta menunjukkan kemudahan 

dalam membuat form, membuat report, 

mengatur data, menyaring data, dan 

sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian ini akan memberikan solusi yakni 

sistem e-arsip (elektronik arsip) berbasis 

Microsoft Access sehingga bisa 

menanggulangi kendala-kendala dalam hal 

manajemen kearsipan terutama untuk di 

lembaga pendidikan seperti SMK karena di 

SMK itu sendiri masih dirasa kurang terkelola 

dengan baik dalam pengelolaan arsipnya juga 

agar selaras dengan bidang keahlian para 

peneliti. SMKN 1 Bandung menjadi objek 

utama pada penelitian ini, hal tersebut 

dikarenakan SMKN 1 Bandung adalah SMK 

yang belum menerapkan Microsoft Access 

sebagai media pengelolaan arsipnya serta agar 

memudahkan para peneliti dalam melakukan 

observasi langsung karena letaknya yang tidak 

begitu jauh dan sulit dijangkau oleh peneliti. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam Undang-Undang No. 43 tahun 

2009 disebutkan bahwa arsip merupakan 

kumpulan rekaman peristiwa yang tersedia 

dalam berbagai bentuk dan media sesuai 
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perkembangannya. Arsip memiliki kegunaan 

tertentu sehingga perlu dikelola secara 

sistematis untuk memudahkan dalam 

penemuan kembali. Istilah arsip dikenal juga 

sebagai dokumen, didalamnya memuat data, 

catatan dan keterangan yang dibuat, diterima 

serta dipelihara oleh organisasi atau 

perorangan sebagai bukti dan informasi untuk 

menjalankan kegiatannya. Menurut G.R.Terry 

dalam Fauziah (2015), kearsipan adalah 

kegiatan menempatkan dokumen-dokumen 

pada tempat penyimpanan tertentu dengan 

tepat berdasarkan ketentuan yang telah 

ditetapkan sehingga dapat membantu dalam 

penemuan kembali arsip secara mudah dan 

cepat. 

Pengelolaan arsip elektronik saat ini hadir 

sebagai dampak dari adanya perkembangan 

TIK. Oleh karenanya, keberadaan TIK 

memberikan peluang bagi pengelolaan arsip 

dilakukan secara elektronik. Menurut 

International Council on Archives/ICA 

(1997:24) arsip elektronik adalah arsip yang 

dapat dimanipulasi, ditransmisikan atau 

diproses dengan menggunakan perangkat 

digital. Pada dasarnya sistem kearsipan 

elektronik ini serupa dengan teknik kearsipan 

konvensional. Jika pada kearsipan 

konvensional arsip disimpan dalam kabinet 

sebagai tempat penyimpanan secara fisik, 

maka dalam sistem kearsipan elektronik arsip 

ditempatkan pada kabinet virtual berupa map 

atau folder virtual. Folder-folder tersebut 

berisikan soft file arsip yang sebelumnya telah 

dikonversikan ke dalam bentuk gambar atau 

dokumen (Latif & Pratama, 2015). 

Saat ini sudah banyak tersedia software 

khusus yang dirancang untuk mengelola 

sebuah database atau biasa dikenal dengan 

Database Management System/DBMS. 

Microsoft Access adalah salah satu program 

pengolahan berbasis data relasional 

(sekumpulan informasi yang saling 

berhubungan dan memiliki tujuan tertentu), 

yang canggih dengan kemudahan penggunaan 

yang ada seperti pengaturan data, pembuatan 

form, pembuatan laporan, serta dukungan 

penuh untuk mengelola berbagai jenis basis 

data dengan pengoperasian dalam Open 

Database Connectivity (ODBC) dan teknologi 

ActiveX Data Objects (ADO) yang membuat 

Microsoft Access sebagai database default 

dalam sistem operasi Windows (Latif & 

Pratama, 2015). Dengan kecanggihan dan 

kemudahan aksesnya, sistem ini dapat 

menyimpan, mengatur dan mengelola data 

sedemikian rupa sehingga data tersebut mudah 

untuk dipergunakan kembali. Microsoft 

Access dapat menjadi salah satu pilihan media 

dalam pengelolaan arsip secara elektronik. 

Microsoft Access dalam penggunaannya tidak 

perlu terkoneksi dengan internet, sehingga 

dapat digunakan secara offline. Selain itu, 

program ini userfriendly atau mudah dipelajari 

secara otodidak, dan termasuk dalam 

Microsoft Office sehingga tidak perlu membeli 

software tertentu lagi (Suryani & Afifah, 

2018). Penggunaan sistem perancangan 

berbasis Microsoft Access diharapkan dapat 

http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/00000
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membantu bagian administrasi untuk dapat 

mengelola arsip secara efektif dan efisien. 

Arsip-arsip jika dikelola menggunakan 

Microsoft Access akan mempermudah 

pekerjaan ketika dilakukan pencarian kembali 

arsip saat diperlukan, serta waktu untuk 

pencarian arsip tidak tersita terlalu banyak 

karena pencarian yang terlalu lama. 

Penggunaan Microsoft Access dapat 

memudahkan arsip yang tidak tersusun agar 

dapat tersistematis. 

 

METODEPENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Analisis deskriptif dipakai untuk 

menyelesaikan dan menjawab permasalahan 

yang terjadi pada masa sekarang. Sedangkan 

pendekatan kuantitatif ini digunakan dengan 

cara mengambil informasi dari jurnal atau 

buku-buku dalam bentuk angket. Dalam 

penelitian ini, jumlah populasi sebanyak 85 

orang dan dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat error margin sebesar 10% 

maka diperolehlah jumlah sampel sebanyak 

46 orang. Teknik pengumpulan data yang 

dipakai yakni menggunakan angket serta studi 

literatur. Angket disebarkan kepada Tenaga 

Administrasi Sekolah (TAS) untuk 

mengetahui kelayakan sistem penyimpanan 

arsip yang dibuat oleh tim serta untuk 

mendapatkan data terkait seberapa efektivitas 

penggunaan Microsoft Access sebagai media 

penyimpanan arsip. Lembar angket yang 

disebarkan oleh peneliti telah dilakukan 

rangkaian uji statistik seperti uji validitas dan 

uji reliabilitas dari lembar angket tersebut. 

Sedangkan studi literatur digunakan untuk 

menganalisis dan menelaah mengenai 

penggunaan Microsoft Access sebagai 

penyimpanan arsip, yang kemudian dari hasil 

literatur tersebut dikombinasikan dengan hasil 

kuesioner dari responden. 

 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

menggunakan prosentase (%). Analisis 

deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk 

menguraikan jawaban responden mengenai 

setiap indikator dalam angket untuk 

memberikan gambaran efektivitas 

penggunaan Microsoft Access sebagai media 

penyimpanan arsip untuk memudahkan 

pencarian kembali arsip pada masa pandemi 

dan ditarik kesimpulannya sesuai langkah-

langkah dalam penelitian kuantitatif  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator untuk menganalisis seberapa 

efektif penggunaan Microsoft Access dalam 

penelitian ini ada 3 yaitu Existence, 

Effectiveness (Usefulness), dan Comfort while 

using (Al-Alawi, Al-Marzooqi, & 

Mohammed, 2007). Indikator-indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan 

manfaat penggunaan sistem pengelolaan arsip 

elektronik, diantaranya: (1) memudahkan 

dalam penemuan arsip atau dokumen tanpa 

meninggalkan meja kerja; (2) dapat 

menghemat tenaga, waktu, dan biaya; (3) 

dapat menemukan dokumen hanya melalui 

kata kunci maupun nama file; (4) 

meminimalisir kehilangan file dan kerusakan 

file karena tersimpan secara digital; (5) 

mempermudah aksesibilitas dan menjamin 
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akuntabilitas; (6) mudah dalam pengawasan 

dan pemulihan data (Latif & Pratama, 2015). 

Berdasarkan indikator tersebut maka 

dilakukan analisis data untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan E-Arsip berbasis 

Microsoft Access di SMKN 1 Bandung yaitu 

sebagai berikut: 

1. Existence of Electronic Archives 

Berdasarkan hasil rekapitulasi penelitian 

melalui kuesioner, bahwa nilai data yang 

diperoleh dari 46 responden yaitu 3.154 

dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 16 

item dan skor ideal per-item adalah 5, maka 

existence of electronic archives adalah sebagai 

berikut: 

% = 
Nilai yang diperoleh

jumlah item × skor ideal × jumlah responden
 

= 
3.114

16 × 5 × 46
 × 100 

= 84,62% 

 
Gambar 1. Grafik Data Indikator 1 

Jika dilihat dari perolehan perhitungan dan 

hasil analisis data maka dapat dikatakan 

bahwa Aplikasi E-Arsip berbasis Microsoft 

Access jika dilihat dari keberadaan aplikasi E-

Arsip berbasis Microsoft Access di SMKN 1 

Bandung ini dapat dikategorikan sangat 

efektif dengan hasil yang diperoleh sebesar 

84,62%. 

Maksud existence of Electronic Archives 

ini yaitu keberadaan dan ketersediaan 

teknologi dalam pengelolaan arsip elektronik 

sangat penting, karena teknologi merupakan 

salah satu sarana dalam pengelolaan arsip di 

era digital saat ini (Al-Alawi et al., 2007). 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil sebesar 

84,62% yang menunjukkan bahwa keberadaan 

E-Arsip ini sangat efektif dan sangat penting 

dalam menunjang pengelolaan arsip di era 

digital saat ini. Dijelaskan juga menurut 

Kuswantoro & Ashari (2018) dan Laksono 

(2018), bahwa dengan adanya dukungan 

teknologi arsip elektronik menjadi suatu 

keharusan serta sebagai penunjang 

keberhasilan suatu organisasi baik 

pemerintahan maupun swasta. Selain itu, 

dengan menggunakan media digital dan 

komputerisasi sebagai penyimpanan arsip 

dapat memberikan keuntungan dan kelebihan 

dari aspek kecepatan dan kemudahan dalam 

penemuan kembali arsip serta menghemat 

biaya (Saeroji, Andriyati, & Muhsin, 2021). 

2. Effectiveness (Usefulness) of Electronic 

Archives 

Berdasarkan hasil rekapitulasi penelitian 

melalui kuesioner, bahwa nilai data yang 

diperoleh dari 46 responden yaitu 5.783 

dengan jumlah item pertanyaan 29 item dan 

skor ideal per-item adalah 5, oleh karena itu 

dapat diperoleh bahwa effectiveness 

(Usefulness) of Electronic Archives adalah 

sebagai berikut: 

% = 
Nilai yang diperoleh

jumlah item × skor ideal × jumlah responden
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= 
5.783

29 × 5 × 46
 × 100 

= 86,70% 

 
Gambar 2. Grafik Data Indikator 2 

Hasil analisis data yang diperoleh dari 

perhitungan di atas jika dilihat dari efektivitas 

kegunaan dari Aplikasi E-Arsip berbasis 

Microsoft Access dapat dikategorikan bahwa 

Aplikasi E-Arsip sangat efektif dengan hasil 

yang diperoleh sebesar 86,70%. 

Maksud Effectiveness (Usefulness) of 

Electronic Archives dalam penelitian ini 

adalah dalam penggunaannya sistem atau 

teknologi harus efektif agar dapat 

memudahkan pegawai arsip dalam mengelola 

arsip (Al-Alawi et al., 2007). Dalam penelitian 

ini diperoleh hasil sebesar 86,70% yang 

menunjukkan bahwa penggunaan E-Arsip 

sangat efektif dalam menunjang pengelolaan 

arsip elektronik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Latif & 

Pratama, 2015) menunjukkan bahwa fitur 

yang ada pada Microsoft Access memberikan 

kemudahan, kecepatan, dan menunjukkan 

hasil yang akurat. Selain itu, arsip elektronik 

juga harus memberikan beberapa kemudahan, 

seperti dalam pengoperasian, pencatatan 

lokasi fisik dokumen, pencarian dokumen, 

pelaporan kondisi arsip, menyajikan tampilan 

yang menarik, keakuratan dalam keamanan 

data, serta mudah terhubung dengan jaringan 

komputer. 

3. Comfort while using of Electronic 

Archives 

Berdasarkan hasil perolehan kuesioner 

bahwa nilai data yang diperoleh dari 46 

responden adalah 391 dengan jumlah item 

pertanyaan yaitu 2 butir dan skor ideal per-

item adalah 5, maka dapat dilihat bahwa 

Comfort while using of electronic Archives 

adalah sebagai berikut: 

% = 
Nilai yang diperoleh

jumlah item × skor ideal × jumlah responden
 

= 
391

2 × 5 × 46
 × 100 

= 85% 

 
Gambar 3. Grafik Data Indikator 3 

Hasil perolehan perhitungan dan hasil 

analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

jika dilihat dari kenyamanan dalam 

penggunaan aplikasi E-Arsip berbasis 

Microsoft Access di SMKN 1 Bandung dapat 

dikategorikan sangat efektif dengan hasil yang 

diperoleh sebesar 85%. 
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Comfort while using of Electronic 

Archives bermaksud bahwa kemudahan dalam 

menggunakan sistem atau teknologi 

pengelolaan arsip harus diperhatikan agar 

dapat memudahkan dalam mengelola arsip 

(Al-Alawi et al., 2007). Dalam penelitian ini 

diperoleh hasil sebesar 85% yang 

menunjukkan bahwa kenyamanan dalam 

penggunaan E-Arsip sangat efektif dalam 

menunjang pengelolaan arsip elektronik. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

bahwa E-Arsip harus menyajikan tampilan 

yang menarik (Latif & Pratama, 2015). 

Adanya visualisasi yang diberikan komputer 

maka dapat menyajikan tampilan yang 

menarik, sehingga dapat memberikan 

kenyamanan bagi penggunanya (Amrizal, 

2018). 

Berdasarkan pada hasil analisis disetiap 

indikator tersebut, maka hal ini membuktikan 

bahwa aplikasi berbasis Microsoft Access di 

SMKN 1 Bandung pada masa Pandemi Covid-

19 sangat efektif sehingga dapat dikatakan 

bahwa aplikasi ini optimal. Hal ini berarti 

dengan adanya Aplikasi E-Arsip Berbasis 

Microsoft Access di SMKN 1 Bandung pada 

masa pandemi covid-19 dapat memudahkan 

pengelolaan arsip secara digital serta dapat 

menemukan kembali arsip dalam waktu 

singkat. Hal tersebut juga terlihat dari hasil 

responden yang menyatakan bahwa aplikasi 

E-Arsip sudah mampu memenuhi otomatisasi 

kearsipan di era digital saat ini, aplikasi yang 

mudah dipahami, digunakan dan dipelajari 

serta telah sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan di sekolah. Aplikasi ini juga telah 

memenuhi aspek kenyamanan bagi 

penggunanya dan dapat meningkatkan 

produktivitas pengelola. Selain itu juga, 

adanya aplikasi E-Arsip berbasis Microsoft 

Access ini dapat menurunkan biaya serta ruang 

penyimpanan jika dibandingkan dengan 

penyimpanan arsip secara konvensional. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Kuswantoro dan Saeroji, bahwa sistem dengan 

menggunakan program Microsoft Access 

memberi kemudahan karena lebih murah 

dibandingkan dengan aplikasi sistem 

(software) kearsipan lain, selain itu juga gratis 

karena tergolong dalam Microsoft Office 

(Kuswantoro & Ashari, 2018). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu apabila dilihat dari 

keberadaan aplikasi E-Arsip berbasis 

Microsoft Access di SMKN 1 Bandung ini 

dapat dikategorikan sangat efektif dengan 

hasil yang diperoleh sebesar 84,62%; jika 

dilihat dari efektivitas kegunaan dari Aplikasi 

E-Arsip sangat efektif dengan hasil yang 

diperoleh sebesar 86,70%; dan apabila dilihat 

dari kenyamanan dalam penggunaan aplikasi 

E-Arsip berbasis Ms. Access di SMKN 1 

Bandung dapat dikategorikan sangat efektif 

dengan hasil yang diperoleh sebesar 85%. 

Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan 

bahwa aplikasi berbasis Microsoft Access di 

SMKN 1 Bandung pada masa pandemi Covid-

19 sangat efektif sehingga dapat dikatakan 

bahwa aplikasi ini optimal karena dapat 

memudahkan pengelolaan arsip secara digital 

dan memudahkan dalam penemuan kembali 

arsip. 

http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/00000


JURNAL PENDIDIKAN MANAJEMEN PERKANTORAN 

Vol. 7 No. 2, Juli 2022, Hal. 241-250 

 

Availabel online at: http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper 

 

 
Copyright@2022, EISSN: 2656-4734 

*dianadewi.student@upi.edu 
 

249 
 

Adapun saran yang dapat kami berikan 

kepada peneliti selanjutnya yaitu agar dapat 

melengkapi fitur-fitur dari sistem E-Arsip 

berbasis Microsoft Access supaya fitur yang 

tersedia di sistem E-Arsip lebih lengkap dan 

lebih bervariasi. Kemudian untuk peneliti 

selanjutnya kami merekomendasikan untuk 

lebih banyak lagi mencari dan membaca 

berbagai referensi agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik dan menambah ilmu 

baru. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk bahan kajian guna 

memperdalam penelitian selanjutnya. 
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